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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan
ayah terhadap perilaku agresif. Peneliti menetapkan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 150 remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Medan
dengan menerapkan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan berupa skala
perilaku agresif dan keterlibatan ayah masing-masing terdiri dari 37 dan 42 aitem.
Pendekatan metode korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara keterlibatan ayah dan perilaku agresif. Nilai koefisien
korelasi sebesar -0,622 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) mengindikasikan
bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah, maka semakin rendah tingkat perilaku
agresif pada remaja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
antara keterlibatan ayah dan perilaku agresif. Adapun sumbangan efektif
keterlibatan ayah terhadap perilaku agresif dengan R squared sebesar 0,387 yang
artinya peningkatan keterlibatan ayah berkontribusi terhadap penurunan perilaku
agresif. Dengan demikian, keterlibatan ayah memberikan sumbangan sebesar
38,7% terhadap tingkat perilaku agresif dan 61,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between father involvement and
aggressive behavior. The researcher set the sample in this study at 150 adolescents
in the Class I Special Child Guidance Institution (LPKA) in Medan by applying the
total sampling technique. The instruments used were aggressive behavior and
father involvement scales, consisting of 37 and 42 items, respectively. The Pearson
Product Moment correlation method was used to analyze the data. Based on the
results of the study, there was a negative relationship between father involvement
and aggressive behavior, with a significant correlation of -0.622 and a significance
value of 0.000 (p < 0.05). The findings of this study suggest that increased father
involvement corresponds to lower levels of aggression among adolescents, whereas
reduced involvement tends to elevate aggressive behavior. The effective
contribution of father involvement to higher aggression levels. The extent to which
father involvement contributes effectively to this relationship, the higher the level of
aggressive behavior in adolescents. The effective contribution of father involvement
to aggressive behavior is R squared of 0.387, which means that an increase in
father involvement contributes to a decrease in aggressive behavior. Thus, father
involvement contributes 38.7% to the level of aggressive behavior, while 61.3% is
influenced by other factors.
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